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SUMMARY

YOHANA POPPY SAMANTHA SIRAIT. The Growth of Tuberose
(Polianthes tuberose L.) Tuber on Tuber Cleveage and Gibberellic Acid
Concentration. (Advised by Lidwina Ninik Sulistyaningsin and Lucy
Robiartini).

This research aim to determine the effect of tuber cleveage and gibberellic
acid concentration treatment of growth Tuberose (Polianthes tuberose L.) seed
and was conducted from November 2015 to May 2016 at the Experiment Field of
Agriculture Faculty, Sriwijaya University. This research used Factorial Random
Block Design. The first factor were cleveage treatment is : intact tuber (Uo), 2
cleveage tuber (U1) and 4 cleveage tuber (Uz) and second factor were gibberellic
acid concentration treatment, namely: 0 ppm (Go), 100 ppm (G1), 200 ppm (G2),
300 ppm (Gs) and 400 ppm (Ga).

Research observation conducted at nursery and field. Observation at
nursery showed that interaction of tuber cleveage and gibberellic acid
concentration made effect for number of sprouts. Tuber cleveage slowed down
sprout appear time and reduced number of sprouts, sprouts height nor plants
height. Increased gibberellic acid concentration tend to reduced number of
sprouts, sprouts height and plants height.

Observation at field showed that interaction of tuber cleveage and
gibberellic acid concentration made effects for number of leaves and leaf
greenness level. Tuber cleveage made effects for number of tillers and number of
leaves. Increased gibberellic acid concentration reduced leaf greenness level.

Tuberose at combination between without cleveage and without
gibberellic acid (GoUo) showed best growth. Tuberose with 4 cleveage tuber (Uz)
showed best growth with 86,67% life percentage. Tuberose without gibberellic
acid showed best growth with life percentage reach 100%.

Keywords: tuberose, tuber, gibberellic acid.



RINGKASAN

YOHANA POPPY SAMANTHA SIRAIT. Pertumbuhan Bibit Sedap Malam
(Polianthes tuberose L.) pada Pembelahan Umbi dan Konsentrasi Asam
Giberelat. (Dibimbing oleh Lidwina Ninik Sulistyaningsih dan Lucy
Robiartini).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pembelahan dan perendaman asam
giberelat terhadap pertumbuhan umbi bibit Sedap Malam (Polianthes tuberose L.)
dan dilaksanakan pada November 2015 sampai Mei 2016 di Kebun Percobaaan
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF). Faktor pertama yaitu perlakuan
pembelahan umbi, terdiri dari umbi utuh (Uo), umbi belah 2 (U1) dan umbi belah 4
(U2) dan faktor kedua konsentrasi asam giberelat , yaitu : 0 ppm (Go), 100 ppm
(G1), 200 ppm (G2), 300 ppm (G3) dan 400 ppm (Ga).

Pengamatan penelitian dilakukan di persemaian dan di lapangan. Hasil
pengamatan di persemaian menujukkan interaksi pembelahan umbi dan
konsentrasi larutan asam giberelat berpengaruh terhadap jumlah tunas.
Pembelahan umbi memperlambat waktu muncul tunas dan mengurangi jumlah
tunas, tinggi tunas maupun tinggi tanaman. Peningkatan konsentrasi larutan asam
giberelat cenderung mengurangi jumlah tunas, tinggi tunas dan tinggi tanaman
dibanding tanpa larutan asam giberelat.

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan interaksi pembelahan umbi
dan konsentrasi larutan asam giberelat berpengaruh terhadap jumlah daun dan
tingkat kehijauan daun. Pembelahan umbi berpengaruh terhadap jumlah anakan
dan jumlah daun. Peningkatan konsentrasi larutan asam giberelat mengurangi
tingkat kehijauan daun.

Pertumbuhan sedap malam pada kombinasi tanpa pembelahan umbi dan
perendaman tanpa asam giberelat (GoUo) menunjukkan pertumbuhan terbaik.
Umbi dibelah 4 (U2) menunjukkan pertumbuhan terbaik dengan persentase hidup
yang tinggi (86,67%). Perendaman tanpa asam giberelat (Go) menunjukkan
pertubuhan terbaik dengan persentase hidup mencapai 100%.

Kata kunci : sedap malam, umbi, asam giberelat.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sedap malam (Polianthes tuberose L) berasal dari Meksiko, menyebar dan
beradaptasi dengan baik di daerah beriklim panas (tropis). Manfaat bunga sedap
malam adalah untuk keindahan dan pengharum ruangan, sebagai rangkaian
penghias pada acara kenegaraan, hari raya keagamaan dan resepsi pernikahan,
sebagai bunga tabur, sebagai ungkapan rasa duka cita saat kematian dan sebagai
bahan kosmetik, karena mengandung minyak atsiri (Direktorat Budidaya Tanaman
Hias, 2008).

Produksi bunga sedap malam pada tahun 1999 mencapai 9.360.298
tangkai dan menduduki produksi tertinggi ketiga setelah bunga mawar dan melati.
Produksi ini belum mampu mencukupi kebutuhan pasar yang mencapai angka
294.005.300 tangkai pada tahun 1995. Kebutuhan pasar akan bunga sedap malam
terus meningkat terutama pada saat hari raya keagamaan. Permintaan bunga sedap
malam sekarang ini melebihi permintaan bunga aster dan gladiol (Suyanti,2002).

Pengembangan tanaman sedap malam terus dilakukan mengingat
kebutuhan bunga sedap malam sebagai tanaman hias dan sebagai bunga potong
serta kebutuhan untuk industri yang cukup tinggi. Pengembangan tanaman sedap
malam terkendala oleh banyak hal, diantaranya adalah ketersediaan varietas
unggul yang sudah dilepas sangat sedikit, teknologi produksi belum memadai,
mutu dan kualitas produksi rendah dan juga ketersediaan bahan tanam yang
terbatas (Suyanti, 2002, ; Sthombing, et al., 2012).

Perbanyakan tanaman sedap malam dilakukan secara vegetatif yaitu
dengan menggunakan umbi tanaman. Umbi sedap malam merupakan batang semu
yang berubah dan fungsinya sebagai cadangan makanan. Rumpun tanaman sedap
malam terdiri dari satu atau beberapa umbi dan juga sekumpulan anak umbi.
Umbi induk biasa digunakan sebagai bahan perbanyakan vegetatif tanaman. Ciri
morfologis umbi induk yaitu berukuran besar, bulbus atau lapisan umbi yang tidak
begitu jelas dan warna daging umbi putih bersih (Yadav dan Bose, 1989).

Hossain (2015) menyatakan pada tanaman turmeric semakin besar ukuran
umbi maka akan semakin cepat umbi tumbuh dan berkembang. Umbi tanaman

sedap malam juga demikian akan tetapi belum diketahui ukuran umbi yang baik
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untuk mempercepat pertumbuhan dan perkembangan tanaman sedap malam.
Perbanyakan tanaman dengan menggunakan umbi sebagai bahan tanam juga
mengakibatkan diperlukan umbi dalam jumlah yang banyak, usaha yang
dilakukan untuk menghemat penggunaan umbi sebagai bahan tanam adalah
dengan melakukan pembelahan umbi dan penggunaan zat pengatur tumbuh.

Pembelahan umbi dapat memperbanyak jumlah umbi bibit yang tersedia.
Perlakuan pembelahan umbi telah dilakukan sebelumnya pada beberapa tanaman,
seperti tanaman bawang. Perlakuan umbi dibelah menjadi 2 dan 4 bagian
mempunyai persentase pertumbuhan yang masih tinggi yaitu sekitar 87,77% dan
68,90% (Deviana et al., 2014).

Akbari et al. (2013) menyatakan pemberian asam giberelat pada umbi
akan merangsang umbi untuk tumbuh lebih cepat, menghasilkan lebih banyak
jumlah tunas dan mampu mematahkan dormansi baik dilakukan dengan
merendam umbi maupun penyemprotan langsung terhadap tanaman. Barani ef al.,
(2013) juga menyatakan perendaman umbi dalam asam giberelat dapat
mempercepat pemunculan tunas pada umbi dibandingkan dengan yang tidak
direndam asam giberelat, perbedaan konsentrasi asam giberelat yang diberikan
juga menyebabkan pengaruh yang berbeda terhadap produksi umbi.

Penelitian Ratnasari (2010) pada perendaman umbi kentang menggunakan
giberelat 0-20 ppm berhasil mempercepat pemunculan tunas menjadi 3 hari
setelah semai sekitar 50% umbi dari 45 umbi yang disemai (atau sekitar 23 umbi)
telah memunculkan tunas. Perlakuan perendaman umbi utuh sedap malam dengan
100 ppm GA; selama 24 jam juga diketahui cenderung mempercepat pembungaan
(25 — 30 hari), meningkatkan persentase tumbuh tanaman, jumlah anakan, dan
tinggi tanaman dan dapat meningkatkan jumlah kuntum bunga/plot sebesar 32 %
dibandingkan dengan tanpa perendaman (Santi et al., 2004)

Penelitian yang dilaksanakan menggunakan kombinasi perlakuan
pembelahan umbi dan juga konsentrasi perendaman asam giberelat. Hasil dari
penelitian diharapkan diketahui kombinasi yang sesuai antara konsentrasi asam
giberelat dan jumlah pembelahan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman

sedap malam.



1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mendapatkan kombinasi perlakuan pembelahan umbi dan konsentrasi
asam giberelat terbaik terhadap pertumbuhan tanaman sedap malam.
2. Mendapatkan pembelahan umbi yang baik untuk pertumbuhan tanaman
sedap malam
3. Mendapatkan konsentrasi asam giberelat optimum untuk pertumbuhan

tanaman sedap malam
1.3. Hipotesis

Diduga kombinasi perlakuan umbi dibelah dua dan direndam konsentrasi

asam giberelat 100 ppm dapat menstimulan pertumbuhan tanaman sedap malam.
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